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PENDAHULUAN

Latar Belakang M asalah

Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk selamanya
sampai matinya salah seorang suami istri. Membakghidupan rumah
tangga bukanlah sesuatu hal yang mudah. Tidak gabaan dan
rintangan bisa meruntuhkan keutuhan rumah tangg@ngga perasaan
cinta dan kasih sayang bisa berubah menjadi kedoenci

Islam menyerukan kepada suami agar tetap mempeédurakal
sehat dan pertimbangan kemaslahatan apabila ditinylaul perasaan
benci, begitu juga dengan istri, sehingga jangampsa tergesa-gesa
memutuskan untuk hidup masing-masing.
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Artinya: “Pergaulilah istri-istrimu dengan baik dan apabitank tidak
lagi menyukai (mencintai) mereka (jangan putuskadi t
perkawinan), karena boleh jadi kamu tidak menyenaeguatu,

tetapi Allah menjadikan padanya (dibalik itu) kedzai yang

banyaK. (Al Nisa: 19)*

Apabila hubungan pernikahan itu tidak dapat difemé&an dan

kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kemudarataaka Islam

him. 64

! Depag RIAI- Quran dan Terjemahanny®andung: CV. Penerbit Diponegoro, 2005.



membuka pintu untuk terjadinya perceraian. Akarapetperceraian

merupakan sesuatu yang dibenci Allah sebagaimdrtadasulullah Saw.

235l A ) I i

Artinya; “Perbuatan yang dibenci Allah tetapi dipelehkan adalah talak”.

Putusnya perkawinan ada dalam beberapa bentukntarngadari
segi siapa yang berkehendak untuk putusnya perkawitin. Dalam hal ini
ada empat kemungkinan:

1. Putusnya perkawinan atas kehendak Allah sendirialiiematinya
salah seorang suami istri.

2. Putusnya perkawinan atas kehendak suami dengaanakasgentu dan
dinyatakan kehendaknya itu dengan ucapan tertpateeraian dalam
bentuk ini disebut talak.

3. Putusnya perkawinan yang disampaikan istri dengbhasan {wadh)
kemudian suami mengucapkan untuk memutuskan peankawi
putusnya perkawinan ini disebut khuluk.

4. Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagaik pietiga
setelah melihat adanya sesuatu pada suami danpatiuistri yang
menandakan perkawinan tidak dapat dilanjutkan,gmyta perkawinan
dalam bentuk ini disebdi@sakh®

Mengenai alasan-alasan terjadinya perceraian sljata dalam

pasal 19 PP Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 Kasigdukum Islam :

2 Abi Daud,Sunan Abi Daudjuz Il, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1996, hirh20.
¥ Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: antara Fighndkahat dan
undang-undang perkawinadakarta: Prenada Media Group, 2009, him. 197.



. Salah satu pihak berbuat zina atau pemabuk, pempeéajudi, dan

lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamada)( tahun

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa atayang sah atau

karena hal lain di luar kemampuannya,;

. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (li@iadn atau

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan beslargy

. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengeggeberat yang

membahayakan pihak lain;

. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau perdeigian akibat

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai sisteni/
Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi fisilsan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidupnrd&gi dalam

rumah tangga;

. Suami melanggar taklik talak;

. Peralihan agama ataumurtad yang menyebabkan terjadinya

ketidakrukunan dalam rumah tandla.

Talak menjadi hak suami karena suami yang membenkahar

dan suami pula yang berkewajiban memberi nafkaladekeluarganya.
Suami dinilai lebih bisa bersabar terhadap halyealg menggoyahkan

rumah tangga.

126.

6877.

4Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesidakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, him .

5 Wahbah ZuhailiAl-Figh al-Islam wa AdilatuhuJuz 1X, Beirut: Dar al-Fikr, 2006, him.



Sedangkan istri diperbolehkan melepaskan diri dahidupan
berkeluarga dengan cara khuluk. Khuluk ditetapkatahA SWT.

sebagaimana dalam firman-Nya:

QO J2>Tew BO=l0.¢+® X Yu
F o O0KY B-O70> Db«

PeRD o O*xMOXIA OIIDL2ACO€ET O
s&rrRNOOCORG -0l Lo oo +Q@e® O
PAANVSHAKE v R e B * Lo e HOOECORO
oXeo k Lo F NOOECORE 0 OO0 FORG -+OL
s OO0Nr 4 RNOB&IONHIR AR ORY
....... NORNE 2RO P oa S
Artinya: “Tidak halal bagimu (para suami) menerisgagaian harta yang
telah kamu berikan kepada mereka (para istri) $epus,
kecuali bila keduannya takut tidak akan menegakitakum-
hukum Allah lagi, mana keduannya tidak berdosa mmenr
tebusan istrinya.” (al Bagarah: 229).

Khuluk yang terjadi pada awal Islam sebagaimanandahadis

yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari Ibn Abbas:
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Artinya: “Istri Tsabit bin Qais datang mengadu kepada Nahi dan
berkata: Ya Rasulullah Tsabit bin Qais itu tidala &adirangnya
dari segi kelakuannya dan tidak pula dari segi kagmmaannya,
akan tetapi saya tidak senang akan terjadi kekufdadam Islam.
Rasulullah saw bersabda: maukah kamu mengembalikan
kebunnya? Si istri menjawab: Ya mau. Rasulullah bavkata
pada Tsabit: terimalah kebun, ceraikanlah dia &atiicerai'.
(H.R. al Bukhori)

® Depag RIOp.cit. him 28
” Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhaighahih Bukhari bi Hasyiyah al-Sindi
Juz 11, Indonesia: Dar lhya’ al-Kutub al-Arabiyahth., him. 273.



Khuluk dalam keadaan sakit atau sehat diperboleb&bagaimana
jual-beli dalam keadaan sehat ataupun sakit, kel ysakit itu suami atau
istri ataupun kedua-duanya. Ibn Qudamah menyatilak menemukan
perbedaan pendapat dalam hafini.

Kalangan Malikiyah menyatakan bahwa khuluk ketiliarsi sakit
kemudian meninggal maka istrinya mendapatkan bagianis dari
suaminya’ Sedangkan Hanfiyah berpendapat apabila istri yselgat
mengkhuluk suami yang sakit dibolehkan dengan geatiku lebih banyak
dari mahar musamma Apabila suami mentalak dengan tanpaadh
(tebusan) sekalipun dibolehkan. Istri tidak menaribagian waris dari
suaminya karena teldiraq (putusnya perkawinan) yang jatuh sebab istri
menerima @abul).*

Mengenai kadariwadh khuluk istri dalam keadaan sakit yang
mengakibatkan kematiannya para ulama berbeda pahgaju sama lain.
Ulama Malikiyah berpendapat khuluk istri yang sakiadar tebusan
disesuaikan dengan waris yang menjadi hak suamabilaplebih harus
dikembalikan. Ada pula yang berpendapat disesuadepertiga harta

istri.1t

8 Syamsudin Abi al-Faraj Abdurrahman bin Abi Umar hdmmad bin Ahmad Ibn
Qudamahal Mughni wa al-Syarh al-KabjrJuz VI, Beirut: Dar al-Fikr, t. th., him. 222.

% Shalih Abdussami’ al-Azhardawahir al-Iklil, Beirut: Dar al-Fikr, t. th., him. 333.

10 Syamsudin al-Sarhasig]-Mabsuth Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, 1990, him.
193.

1 Abu Bakar bin Hasan al-Kasnawishal al-Madarik Juz II, Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiah, t. th., him. 16.



Kalangan Hanabilah berpendapat apabila istri yaakjt syang
mendekati kematiannya mengkhuluk suami, maka suaemdapatkan
lebih sedikit darimahar musamm# atau sesuai dengan bagaian waris
yang akan menjadi haknya.

Hanafiyah berpendapat khuluk ketika istri sakit keilan
meninggal sebelum massaldalnya maka suami mendapatkan bagian
yang paling sedikit dari tiga hal yaitu tebusanvédh), sepertiga harta
peninggalan dan bagian waris yang menjadi hakny&allya istri
mengkhuluk suami dengan seratus Dinar, sepertiga paninggalan istri
tujuh puluh Dinar sedangkan harta warisan yang akigrima suami
enam puluh Dinar maka suami hanya boleh mengaragibh yang paling
sedikit yaitu enam puluh Dinar. Apabila istri meggal setelah habis masa
‘iddah maka suami mendapat tebusan khuluk yang telapaksé dengan
syarat tidak lebih dari sepertiga harta peningga&ansedangkan apabila
sembuh suami berhak atas tebusan sesuai kesepbkdtaedikit ataupun
banyak'*

Sayyid Sabiq berpendapat istri meninggal dalam rtiddah maka
suami mendapatkan tebusan khuluk, sepertiga peaBrggstrinya dan
hak warisnya. Jika istri sembuh boleh mengambil usepa yang

ditetapkan istri. Jika istri meninggal setelah masddah suami

2 Mahar yang disebutkan bentuk, wujud atau nilainya sejedaa dalam akad.

13 Alaudin Abi Hasan Ali bin Sulaiman al-Mardaw#il-Inshaf fi Ma'rifat al-Rajih min al-
Khilaf ala Mazhab Imam Ahamad bin Hanpduz VIII, Kairo: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1955,
him. 358.

14 Ahmad GhandurAl-Thalaq fi al-Syari'ah al-Islamiyah wa al-QanuMesir: Dar al-
Ma’'arif, 1967, him. 279.



mendapatkan semua tebusan yang ditetapkan dengaat siglak lebih
dari sepertiga harta peninggalan iStri.
Imam al-Syafi dalam hal ini berpendapat dalam karya

monumentalnya kitaB\l-Ummsebagai berikut:

ol eltn e waals Oy sloud G ol e gy Riall 8 3T O
O U8 Lo o b 4 Ll g e STh el Oy il Wb
A ey Wi ee Jo J2dll OBy alx e Lelte e U Sl e
Sy n Yy Lemgy iall (3 Vs (o0 (8 dalendl Yy s dlog) Ja
il 3 Ly Leas T s
“Jika istri dalam keadaan sakit sedangkan suamindeémdaan sehat atau
sakit adalah sama (keduanya boleh mengkhuluk). iRgpalistri
mengkhuluk suaminya denganahar mitsil atau kurang maka khuluk
dibolehkan, jika istri mengkhuluk suaminya dengabit banyak dari
mahar mitsilnya kemudian istri tersebut meninggal karena sg&itn
sebelum dia sembuh maka istri dikenai sebasarar mitsilnya (sebagai
tebusan) dari khuluk dan kelebihan ataghar mitsilnya sebagai wasiat
yang diperhitungkan oleh ahli wasiat istri. Istrang mengkhuluk
suaminya tidak mewarisi baik istri dalam keadaakitsatau sehat dan

suaminya juga tidak bisa mewarisi istrinya walaumaiah satu dari
keduanya telah meninggal, dan istri masih dalamariddah’.

Pernyataan diatas dapat dipahami bahwa hukum khddd&m
keadaan sakit ataupun sehat dibolehkan baik yakig dari pihak istri
ataupun suami. Kondisi sakit tidak menyebabkanatartgnya perbuatan
hukum khuluk.

Berkaitan dengan tebusan yang dibayarkan pihak kepada

suami Imam al Syafimemberikan ketentuan, jika khuluk dengaahar

15 sayyid SabigFigh al-SunnahJilid 11, Kairo: Fath bil I'lam al-Arabi, 1995,Im. 319.
16 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'dl Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiah, t. th. him. 354.



mitsil'” atau kurang dannahar mitsil tidak dipermasalahkan akan tetapi
jika lebih banyak dari mahar mitsil maka istri dikdsan ‘iwadh sebesar

mahar mitsil. Kelebihan atasmahar mitsil menjadi wasiat yang
dipertimbangkan ahli wasiat istri. Sehingga tebugamng diterima suami
jika istri melakukan khuluk lebih besar damahar mitsil maka
kelebihannya tidak boleh lebih dari sepertiga haganinggalan
sebagaimana dalam wasiat.

Berdasarkan perbedaan pendapat dikalangag@aha dalam hal
tebusan khuluk istri karena sakit sebagaimana paraapdi atas, penulis

tertarik untuk mengkaji pendapat Imam al-Syafi

B. Rumusan Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakara gecsurat
pernyataan-pernyataan apa saja yang ingin dicarjgavabannya®®
Bertitik tolak pada keterangan itu, maka yang mainjgpokok
permasalahan:
1. Bagaimana pendapat Imam al-Syafi'i tentang ketentiaadh istri

yang khuluk dalam keadaan sakit?

2. Bagaimana metodstinbathhukum Imam al-Syafi’i tentang ketentuan

‘iwadhistri yang khuluk dalam keadaan sakit?

" Mabhar tidak dijelaskan jenis dan jumlahnya pada waktadakmaka kewajibannya
adalah membayamahar sebesar yang diterima perempuan lain dalam kedngeg atau
kampungnya. Pemberiamahar dilihat dari yang paling dekat dari kalangAshabah yaitu
saudara permpuan, anak saudara perempuan, bibar@gdnperempuan bibi. Apabila tidak ada
maka dilihat dari yang paling dekat dari permpuatu&rga ibu dan bibi. Apabila tidak ada
disesuaikan dengan perempuan sekampungnya.

8 Jujun S. SuriassumantfFilsafat llmu Sebuah Pengantar Popuylelakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1993, him. 312.



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjaadi tujuan penelitian ini sebagaikut:
1. Untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi'i tentaetgktuan itvadh
istri yang khuluk dalam keadaan sakit.
2. Untuk mengetahui metodstinbath hukum Imam al-Syafi'i iwadh

istri yang khuluk dalam keadaan sakit.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelitian di perpustakaan Fakultas ri'8lya
ditemukan kajian khusus berupa skripsi yang judmlaga hubungannya
dengan penelitian ini. skripsi yang dimaksud dieartga:

1. Skripsi yang disusun oleh Ali Zubaidi (NIM 210129@¢ngan judul:
“Sifat Harta Pengganti iivadh) dari Istri yang Melakukan Khuluk
(Analisis Pendapat Imam Malik)”. Pada intinya ImafrSyafi'i dan
Abu Hanifah menyatakanwadh dari istri yang melakukan khuluk
harus diketahui sifat dan wujud harta tersebut rsgikkn Imam Malik
membolehkan harta yang tidak diketahui wujud dadakaya serta
harta yang belum ada seperti hewan lepas.

2. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Arifin Subki NRP198146)
dengan judul: “Studi Analisis Pendapat Imam al-8y&intang khuluk

yang dijatuhkan dengan imbalan barang haram”. Radenpulannya
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dinyatakan dengan imbalan barang yang haram sépertr Apakah
istri_ harus mengganti atau tidak, setelah merelgerstapat bahwa
talak dapat terjadi. Malik berpendapat istri tidakjib mengganti,
pendapat ini dikemukakan Abu Hanifah, sedangkaninaéSyafi’i
wajib mengeluarkamaharmitsil.

3. Skripsi yang disusun oleh M. Khafidz Akrom (NIM (OBR2L060)
dengan judul: “Amalisis Pendapat Sayyid Sabiq tegptEhuluk istri
yang Sakit”. Pada kesimpulan skripsi tersebut suaamndapat bagaian
yang besar sebagai ganti rugi dari khuluk. Padaelpgam tersebut
lebih menekankan terhadap tebusan yang diterimaisis@dangkan
penulis tidak hanya membahas mengenai tebusani tetaa
menyinggung pendapat Imam-Syafii tentang tidakingalmewarisi

antara suami dan istri.

E. Metode Pendlitian
Metode Penelitian bermakna seperangkat pengetaterstang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang p@&nrcadata yang
berkenaan dengan masalah tertentu untuk dianadisisbil kesimpulan
dan selanjutnya dicarikan cara pemecahanfyaAda pula yang

mendefinisikan metode penelitian adalah cara yamgpkdi dalam

19 Wardi Bachtiar,Metodologi Penelitian limu Dakwahlakarta: Logos Wacana limu,
1997, him. 1.
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mengumpulkan data, sedangkan instrumen adalah ldatu yang

digunakan dalam mengumpulkan data’ftu.

Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sghhderikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penulisan skripsi ini merupakan jenis penelitianlkatif yaitu
jenis penelitian yang tidak menggunakan angka-angiatistik,
melainkan dalam bentuk kata-kata. Penulis meng@maendekatan
deskriptif.
2. Sumber Data
Penelitian dilakukan untuk menggali dan mengumpul&ata
yang diperoleh dari berbagai sumber. Adapun sumatr yang digali
dari obyek, peneliti mendapat dua sumber yaitu:

a. Sumber Data Primer adalah sumber-sumber yang mémbetata
langsung dari tangan pertarffaPenulis menggunkan kitaAl-
UmmJuz V dan kitalAl-Risalahkarangan Imam al-Syafi'i sebagai
sumber primer.

b. Sumber Data Sekunder adalah sumber yang tidak uagggaitu
berupa dokumentasi, dan buku-buku lain yang benhngdu
dengan pembahasan skripsi fhiadapun sumber data sekunder

diperoleh dari kitabFigh ala Madzahib al-Arba’ah, Figh al-

20 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 194.

2! Cholid Narbuko,MetodologiPenelitian Jakarta: Bumi Aksara, 2001, him. 43.

22 saihudin AzwarMetodologiPenelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, him. 36
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Sunnah, Bidayatul Mujtahid, al-Mughni wa al-SyarRKabir dan
Figh al-Islami wa Adilatuhu serta litertur lain yang dapat

mendukung penulisan skripsi.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistedan
standar untuk memperoleh data yang diperlukanlisata hubungan
antara metode pengumpulan data dengan masalah iagig

dipecahkan.?®

Dalam memperoleh data yang valid, penulis
menggunakan metod#rary research(penelitian kepustakaan) yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasigaenbantuan
macam-macam material yang terdapat diruang petastamisalnya:
buku-buku, naskah-naskah, dan lain-lain.

Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan jalaeliten
kepustakaan tersebut dijadikan fondasi dan alahaithagi praktek
penelitian ditengah lapangéh.

4. Metode Analisis Data

Setelah data-data dapat ditemukan dan terkumpakjsgya

penulis menyusun secara sistematis dan dianalisengath

menggunakan metode-metode analisis sebagai berikut:

22 Muhammad NazilMetode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, 1998, him. 211.
24 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosi@andung: Mandar Maju, 1990,
him. 33.
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a. MetodeDiskriptif
Metode deskriptif yaitu metode menjelaskan suathjelo
permasalahan secara sistematis dan memberikarnsarsdcara

cermat dan tepat terhadap objek kajian tersebut.

b. MetodeContent Analisis
Metodecontent analisiglisebut juga kajian isi yaitu teknik apapun
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui hasa
menemukan karakteristik pesan dan dilakukan sesfgektif serta

sistemati<®

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas dgkasitentang
penulisan skripsi ini penulis akan membagi dalanalbab yaitu:

BAB | : Dalam bab ini diuraikan tentang latar belag masalah,
pokok permasalahan, tujuan penelitian, telaah pastaetode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Berisi tinjauan umum tentang khuluk dawadh dalam
bab ini penulis kemukakan perihal meliputi;

A. Pengertian khuluk, dasar hukum khuluk, hukum khukekludukan

khuluk, syarat dan rukun khuluk.

%5 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Rosdakarya, 2000,
him. 163



14

B. Pengertian itvadh, dasar hukumiwadh kadar mengambiliwadh,
bentuk-bentukitvadh perselisihan dalam kadawad, dan iwadhistri
yang sakit.

BAB Il : Dalam bab ini penulis membahas secaraskisutentang
biografi Imam al-Syafii, pendapat Imam al-Syaftentang ketentuan
‘iwadhistri yang khuluk dalam keadaan sakit, dan istintbaukum Imam
al Syafi'i.

BAB IV : Bab ini berisi analisis pendapat dan ibtth hukum
Imam al-Syafi'i tentang ketentatimvadh istri yang khuluk keadaan sakit.

BAB V : Merupakan bab akhir dari skripsi, pada bab
dikemukakan beberapa kesimpulan dari pembahsanlusebg dan

beberapa saran serta penutup.



